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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam 

industri konstruksi yang memiliki risiko kecelakaan kerja tinggi. 

Program pelatihan K3 dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan pekerja mengenai praktik kerja yang aman. Studi literatur 

ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh program pelatihan K3 

terhadap perubahan perilaku aman pekerja konstruksi. Dengan menelaah 

15 jurnal ilmiah, ditemukan bahwa pelatihan K3 secara signifikan 

meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, memperbaiki 

persepsi risiko, dan mengurangi insiden kecelakaan kerja. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pelatihan K3 merupakan intervensi yang efektif 

dalam menciptakan budaya keselamatan yang positif di lingkungan kerja 

konstruksi. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor dengan tingkat kecelakaan kerja tertinggi. 

Menurut data dari berbagai lembaga keselamatan kerja internasional, mayoritas insiden di lokasi 

konstruksi disebabkan oleh kelalaian manusia, kurangnya kesadaran akan keselamatan, dan 

pelatihan yang tidak memadai. Salah satu strategi yang banyak digunakan untuk mengurangi risiko 

tersebut adalah melalui program pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Pelatihan K3 bertujuan untuk membentuk perilaku kerja yang aman dan meningkatkan 

kesadaran pekerja terhadap potensi bahaya di tempat kerja. Studi literatur ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh program pelatihan K3 terhadap perubahan perilaku aman pekerja di sektor 

konstruksi berdasarkan berbagai temuan akademik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur (literatur review). Penulis 

melakukan pencarian artikel jurnal ilmiah melalui database seperti Google Scholar, 

ScienceDirect, dan ResearchGate dengan kata kunci: K3 training, construction safety behavior, 
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occupational safety training, dan safe work behavior. Jurnal dipilih dan dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola, hasil, dan kesimpulan dari masing-masing penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dari jurnal, diperoleh beberapa temuan utama: 

a. Peningkatan Pengetahuan dan Sikap terhadap Keselamatan 

Mayoritas jurnal menunjukkan bahwa pelatihan K3 secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan pekerja tentang prosedur keselamatan. Misalnya, studi oleh Ahmad et al. 

(2021) menunjukkan peningkatan 40% dalam pemahaman SOP setelah pelatihan. 

b. Perubahan Perilaku Aman 

Pelatihan yang berbasis simulasi dan partisipatif lebih efektif dalam mengubah perilaku. Studi oleh 

Lee & Chan (2019) menemukan bahwa pekerja yang mengikuti pelatihan berbasis simulasi memiliki 

tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap pemakaian alat pelindung diri (APD). 

c. Reduksi Tingkat Kecelakaan 

Studi longitudinal oleh Nasir et al. (2020) menunjukkan bahwa proyek konstruksi yang secara rutin 

mengadakan pelatihan K3 mengalami penurunan kecelakaan sebesar 25% dalam periode 6 bulan. 

d. Faktor Penghambat Efektivitas Pelatihan 

Beberapa jurnal menyebutkan faktor-faktor seperti rendahnya motivasi pekerja, kurangnya 

dukungan manajemen, dan jadwal kerja yang padat sebagai hambatan implementasi pelatihan yang 

efektif. 

e. Pengaruh Budaya Keselamatan 

Pelatihan yang dikombinasikan dengan pembentukan budaya keselamatan yang kuat 

terbukti lebih berhasil dalam menginternalisasi nilai-nilai K3 di kalangan pekerja. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan K3 memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap perilaku aman pekerja konstruksi. Pelatihan yang dilakukan secara 

rutin, disesuaikan dengan konteks lapangan, dan didukung oleh manajemen yang proaktif, dapat 

mengurangi risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan secara menyeluruh. Penguatan 

budaya keselamatan juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pelatihan K3. 
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